


PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati letak geografis dan kondisi umum MA Matholi’ul Huda 

Troso Pecangaan Jepara. 

2. Mengamati ruang belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

di MA Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara. 

3. Mengamati sarana dan prasarana yang tersedia dan pemanfaatannya 

dalam proses belajar mengajar di MA Matholi’ul Huda Troso 

Pecangaan Jepara. 

4. Mengamati media yang digunakan dalam proses pembelajaran di MA 

Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara. 

5. Mengamati fasilitas lain yang mendukung proses pembelajaran di MA 

Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara. 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah dan letak geografis sekolah 

2. Struktur organisasi sekolah 

3. Keadaan guru dan staf 

 

C. Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan ibu Fista Nihayah (Guru Mata Pelajaran 

Fiqih) Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara 

1. Bagaimana proses pembelajaran teknik round table (meja bundar) 

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

2. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran teknik round table (meja 

bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pembelajaran teknik round table (meja bundar) dalam meningkatkan 



keaktifan peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih materi 

jinayah (hukuman)? 

4. Bagaimana efektivitas pembelajaran teknik round table (meja bundar) 

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

5. Berapa Alokasi waktu yang diberikan pihak madrasah  untuk mata 

pelajaran fiqih? 

6. Bagaimana respon, kemampuan dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman)? 

7. Kapan evaluasi dilaksanakan dan bagaimana pelaksanaannya ? 

 

Wawancara dengan Ibu Lutfi Kharlina (Guru Mata Pelajaran 

Fiqih) Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara 

1. Bagaimana proses pembelajaran teknik round table (meja bundar) 

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

2. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran teknik round table (meja 

bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pembelajaran teknik round table (meja bundar) dalam meningkatkan 

keaktifan peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih materi 

jinayah (hukuman)? 

4. Bagaimana efektivitas pembelajaran teknik round table (meja bundar) 

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

5. Berapa Alokasi waktu yang diberikan pihak madrasah  untuk mata 

pelajaran fiqih? 

6. Bagaimana respon, kemampuan dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman)? 

7. Kapan evaluasi dilaksanakan dan bagaimana pelaksanaannya ? 



Wawancara dengan Abdurrahman (Siswa kelas XI) Madrasah 

Aliyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara 

1. Bagaimana perasaan anda mengikuti pembelajaran teknik round table 

(meja bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

2. Bagaimana peran guru dalam pembelajaran teknik round table (meja 

bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

3. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran teknik round table (meja 

bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

4. Bagaimana yang dirasakan siswa setelah mengikuti pembelajaran 

teknik round table (meja bundar) dalam meningkatkan keaktifan 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih materi jinayah 

(hukuman) ? 

5. Bagaimana hasil yang diraih siswa dalam mengikuti pembelajaran 

teknik round table (meja bundar) dalam meningkatkan keaktifan 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih materi jinayah 

(hukuman) ? 

 

Wawancara dengan Amelia Anindiawati (Siswi kelas XI) 

Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara 

1. Bagaimana perasaan anda mengikuti pembelajaran teknik round table 

(meja bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

2. Bagaimana peran guru dalam pembelajaran teknik round table (meja 

bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

3. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran teknik round table (meja 

bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 



4. Bagaimana yang dirasakan siswa setelah mengikuti pembelajaran 

teknik round table (meja bundar) dalam meningkatkan keaktifan 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih materi jinayah 

(hukuman) ? 

5. Bagaimana hasil yang diraih siswa dalam mengikuti pembelajaran 

teknik round table (meja bundar) dalam meningkatkan keaktifan 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih materi jinayah 

(hukuman) ? 

 





Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2015/2016 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Madrasah : MA Matholi’ul Huda Troso Jepara 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/ Semester : XI / Gasal 

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit  

 

A. Standar Kompetensi : 

1. Memahami ketentuan islam tentang jinayah dan hikmahnya 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Menjelaskan hukum pembunuhan dan hikmahnya 

C. Indikator 

 Menjelaskan pengertian hukum pembunuhan dan hikmahnya 

 Menjelaskan ketentuan hukum islam tentang kisas dan hikmahnya. 

 Menjelaskan ketentuan hukum islam tentang diyat dan kifarat beserta 

hikmahnya. 

 Menunjukkan contoh-contoh kisas, diat dan kifarat dalam hukum 

islam.  

D. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa mampu Menjelaskan pengertian hukum pembunuhan dan 

hikmahnya 

 Siswa mampu Menjelaskan ketentuan hukum islam tentang kisas dan 

hikmahnya. 

 Siswa mampu Menjelaskan ketentuan hukum islam tentang diyat dan 

kifarat beserta hikmahnya. 

 Siswa mampu Menunjukkan contoh-contoh kisas, diat dan kifarat 

dalam hukum islam.  

Karakter yang diharapkan :  

 Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis, Komunikatif dan 

Tanggungjawab 

 

 



E. Materi Pembelajaran 

A. Pembunuhan 

1. Macam – Macam Pembunuhan 

 Pembunuhan Sengaja 

 Pembunuhan Semisengaja 

 Pembunuhan karena Kesalahan 

2. Hukuman bagi Pelaku Pembunuhan Tanpa Hak  

 Pembunuh yang Disengaja 

 Pembunuh Semisengaja 

 Pembunuhan karena Kesalahan 

3. Hikmah Dilarangnya Pembunuhan 

B. Kisas 

1. Pengertian Kisas 

2. Hukum Kisas 

3. Macam – Macam Kisas 

a. Kisas pembunuhan 

b. Kisas anggota badan 

4. Syarat – Syarat Kisas 

a. Orang yang Terbunuh Terpelihara, dengan Islam atau 

dengan Perjanjian 

b. Pembunuh Sudah Balig dan Berakal 

c. Pembunuh Bukan Bapak dari Terbunuh 

d. Orang yang Dibunuh Sama Derajatnya dengan Orang 

yang Membunuh 

5. Pembunuhan oleh Massal 

6. Kisas pada Anggota Badan 

7. Hikmah Kisas 

C. Diat 

1. Pengertian Diat 

2. Sebab – Sebat Ditetapkan Diat 

3. Macam – Macam dan Contoh Diat 

a. Diat Mugallazah 



b. Diat Mukhafafah 

4. Diat karena Kejahatan Melukai atau Memotong-motong 

Anggota Tubuh 

a. Wajib Membayar Satu Diat Penuh 

b. Wajib Membayar Setengah Diat 

c. Wajib Membayar Sepertiga Diat 

d. Wajib Membayar Diat yang lainnya 

5. Hikmah Diat 

D. Kifarat 

1. Pengertian Kifarat 

2. Kifarat Pembunuhan 

3. Hikmah Kifarat 

 

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi kelompok 

 Penugasan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan 
Life skill yang 

dikembangkan 
Waktu 

Nilai yang 

ditanamkan 

1. Kegiatan pendahuluan : 

Apersepsi: 

a. Guru mengucapkan salam dan berdo’a 

sebelum membuka pelajaran 

b. Guru menyampaikan informasi 

tentang materi jinayah dan hilmahnya 

c. Guru memberi apersepsi kepada 

peserta didik apa yang diketahui 

tentang materi jinayah dan hikmahnya 

 

Pemahaman 

konsep 

10 

menit 

 

 

 

Nilai 

Religius 

 

Nilai 

disiplin 

 

 

Nilai 

mandiri 

 

 

 



Motivasi: 

a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai 

c. Dengan merujuk pada silabus, RPP 

dan bahan ajar menyampaikan butir 

karakter yang hendak dikembangkan 

selain terkait SK/SD 

 

 

Nilai 

disiplin 

 

Rasa Ingin 

tahu 

2. 

 
Kegiatan inti ; 

Eksplorasi : 

a. Guru menyampaikan materi dengan 

metode ceramah 

b. Siswa mencermati penjelasan guru 

sambil mencatat hal-hal yang penting 

Elaborasi : 

a. Guru membagi kelompok menjadi 4 

kelompok 

b. Guru memberikan permasalahan dan 

memberikan waktu 15 menit kepada 

siswa untuk berdiskusi 

c. Masing-masing kelompok untuk 

menuliskan hasil diskusinya dan 

dibahas dengan antar kelompok 

 Konfirmasi 

a. Guru bersama siswa meluruskan 

kesalahpahaman, memberikan 

penguatan dan menyimpulkan tentang 

jinayah dan hikmahnya 

Pemahaman 

konsep 

 

 

 

 

 

 

 

60 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondusif 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum jelas tentang jinayah dan 

hikmahnya 

Umpan 

balik ke 

siswa 

 

 

 

3. Kegiatan akhir 

a. Guru memfasilitasi siswa untuk 

melakukan refleksi kembali dengan 

menanyakan apa yang telah dipelajari 

dan kesulitan yang dihadapi siswa 

b. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

c. Guru memberikan tugas berupa 

pekerjaaan rumah 

 20 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

H. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

 Sumber belajar 

1. Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai  

2. LKS Sejarah Kebudayaan Islam 

3. Buku lain yang relevan 

 Media pembelajaran 

1. White board  

2. Spidol 

3. Kertas 

4. Penghapus 

I. Penilaian 

No. Indikator Pencapaian 
Jenis 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen 

1. Menjelaskan pengertian 

hukum pembunuhan dan 

hikmahnya 

 

Tes Tulis 

 

Uraian 

 

Jelaskan bagaimana 

pengertian hukum 

pembunuhan dan apa saja 

hikmahnya  





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Ruang Tata Usaha dan Kantor Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Ruang Guru bersama Staf Tata Usaha 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Wawancara dengan Ibu Guru Mapel Fiqih Fista Nihayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Wawancara dengan Ibu Guru Mapel Fiqih Luthfi Kharlina W 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Wawancara dengan siswa kelas XI Abdurrahman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Wawancara dengan siswi kelas XI Amelia Anindiawati 



TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : Fista Nihayah 

TTL : Jepara, 30 Maret 1989 

Alamat : Troso Pecangaan Jepara 

Jabatan : Guru  

Tempat : Ruang Kepala Madrasah MA Matholi’ul Huda Troso Jepara 

Tanggal : 31 Mei 2016 

Waktu : 09.30-selesai  

 

Penanya  Assalamu’alaikum........ 

Narasumber  Wa’alaikumsalam warahmatullah.. 

Penanya  Saya Muhammad Faiq mahasiswa STAIN Kudus bu...... 

Narasumber  Oh ya mas, Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 

Penanya  Saya ingin mewawancarai Ibu guna kepentingan skripsi saya. 

Narasumber  Apa judul skripsi sampeyan, Mas ? 

Penanya  Penerapan teknik pembelajaran round table dalam meningkatkan 

keaktifan peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih materi 

jinayah (hukuman) di Madrasah ini bu. 

Narasumber  Oh.. Silahkan mas. Saya akan coba menjawab semampu saya. 

Penanya  Pertama yang ingin saya tanyakan adalah masalah bagaimana 

proses penerapan teknik pembelajaran round table dalam 

meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran Fiqih 

materi Jinayah (hukuman) di Madrasah ini ? 

Narasumber  Model pembelajaran kooperatif melalui round table merupakan 

suatu model pembelajaran dengan membentuk kelompok-

kelompok kecil yang setiap kelompok mengelilingi sebuah meja 

dengan kemampuan yang berbeda-beda. Masing-masing anggota 

kelompok mendapatkan kesempatan untuk menberikan 

kontribusi meraka dan mendengarkan pandangan dari anggota 

yang lain. Dengan itu melatih siswa untuk dapat 



mengungkapkan pendapat dan mampu mendengarkan dan 

menghargai pendapat orang lain. Namun sebelum itu saya 

memberikan sebuah pengantar dan peraturan agar siswa 

memahami mekanisme pelaksanaan teknik pembelajaran 

tersebut. 

Penanya  Lalu Bagaimana langkah-langkahnya bu ? 

Narasumber  Dalam pelaksanaan teknik pembelajaran round table pada mata 

pelajaran fiqih materi jinayah untuk proses awalnya, seorang 

guru menyampaikan prolog materi tentang jinayah dan 

permasalahan-permasalahan yang ada, selanjutkan guru 

membentuk kelompok-kelompok kecil yang setiap kelompok 

mengelilingi sebuah meja dengan kemampuan yang berbeda-

beda yang mana masing-masing anggota kelompok mendapatkan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka terkait 

permasalahan yang dibahasnya dan mendengarkan pendapat dari 

anggota yang lain. Kemudian setelah semua siswa berpendapat 

baru guru memberikan penjelasan atau kesimpulan terhadap 

masalah tersebut 

Penanya  Apa saja faktor pendukung pada penerapan teknik pembelajaran 

round table pada mata pelajaran fiqih materi jinayah? 

Narasumber Banyak sekali faktor pendukung dalam rangka pelaksanaan 

pembelajaran round table. Bisa dari guru, siswa, dan lingkungan 

belajar. Guru sebagai sosok yang memberikan instruksi tentang 

mekanisme pelaksanaan pembelajaran harus jelas dalam rangka 

menjelaskan peraturan dan pengantar materinya. Agar siswa 

memahami dan mampu menerapkan dengan baik. Siswa sebagai 

peserta didik harus mendengarkan apa yang diperintahkan dan 

dijelaskan oleh guru, jangan sampai karena dia tidak 

mendengarkan dan menyimak ahirnya siswa tersebut tidak dapat 

mengikuti pelaksanaan pembelajaran round table. Untuk 



lingkungan belajar karena round table ini kan pembelajaran 

berbasis virtual/ lesan maka dari itu dibutuhkan sebuah 

lingkuangan yang kondusif, agar penyampaian pendapat siswa 

bisa diterima dan didengar teman-temannya. 

Penanya Lantas apa saja yang menjadi faktor penghambat pada penerapan 

teknik pembelajaran round table pada mata pelajaran fiqih 

materi jinayah? 

Narasumber faktor penghambat mungkin bisa dari saya sendiri sebagai 

seorang guru, jika mungkin kondisi fisik saya tidak 

memungkinkan maka pembelajaran teknik round table itu 

kurang maksimal. Begitu juga dengan siswa jika mereka tidak 

menyimak dan mendengarkan keterangan dari saya atau 

sebelumnya mereka belum belajar, maka dimungkinkan mereka 

susah untuk mengeluarkan pendapat. Lingkungan sekolah juga 

demikian, lingkungan yang tidak kondusif akan mengganggu 

proses pembelajaran round table ini. Kemudian karena ini 

modelnya diskusi, maka dibutuhkan waktu pembelajaran yang 

lama, apalagi setiap siswa dianjurkan untuk mengeluarkan 

pendapatnya. Jika Cuma 2 jam saya merasa kurang cukup untuk 

mengakomodir semua pendapat siswa. 

Penanya  Bagaimana efektifitas pada penerapan teknik pembelajaran 

round table pada mata pelajaran fiqih materi jinayah? 

Narasumber teknik ini cukup efektif. Hal ini dikarenakan selama pelaksanaan 

round table ini siswa dituntut untuk aktif mengeluarkan 

pendapatnya serta aktif mendengar pendapat orang lain hingga 

akhirnya siswa mampu memahami materi jinayah yang dibahas. 

Maka dari itu teknik ini cukup efektif diterapkan apalagi dalam 

konteks fiqih materi jinayah yang berbicara tentang hukum islam 

dan banyak permasalahan-permasalahan yang harus dibahas 

peserta didik. 



Penanya  Berapa Alokasi waktu yang diberikan pihak madrasah  untuk 

mata pelajaran fiqih? 

Narasumber Pelaksanaan teknik pembelajaran round table pada mata 

pelajaran fiqih materi jinayah itu dengan alokasi kurang lebih 90 

menit. 

Penanya Bagaimana respon, kemampuan dan keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran mata pelajaran fiqih materi jinayah? 

Narasumber  Kebanyakan siswa aktif dan parsipatif dalam mengikuti 

pembelajaran ini sehingga tidak terlalu sulit untuk 

menyampaikan materi. Karena setiap siswa dituntut untuk 

mengungkapkan pendapat dan mendengarkan pendapat. Maka 

perhatian siswa lebih fokus terhadap materi/ masalah yang 

dibahas. Hal ini dikarenakan jika siswa tidak memperhatikan 

maka saat giliran dia mengungkapkan pendapat dia akan 

kebingungan. 

Penanya  Bagaimana upaya ibu untuk meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik pada proses pembelajaran Fiqih khususnya pada 

materi jinayah melalui teknik round table tersebut? 

Narasumber  Karena di sini siswa dituntut untuk mengungkapkan 

pendapatnya, maka otomatis pengetahuan siswa tersebut harus 

tidak boleh kosong. Maka dari itu biasanya sebelum pelajaran 

saya meminta mereka untuk selalu belajar dan menyimak apa 

yang saya terangkan. Dengan begitu mereka akan dapat 

mengungkapkan pendapat dan kekritisan mereka.  

Penanya  Lalu bagaimana upaya ibu meningkatkan keaktifan peserta didik 

pada mata pelajaran Fiqih khususnya materi jinayah dengan 

teknik round table? 

Narasumber  Meminta mereka untuk belajar terlebih dahulu, agar ketika 

mereka sampai di kelas tidak dalam keadaan kosong dan mereka 

bisa menyampaikan apa yang diketahui itu kepada teman-





TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : Luthfi Kharlina W 

TTL : Klaten, 25 Mei 1986 

Alamat : Purwogondo Rt 03/ Rw 01 Kalinyamatan Jepara 

Jabatan : Guru 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah MA Matholi’ul Huda Troso Jepara 

Tanggal : 31 Mei 2016 

Waktu : 10.00 – selesai 

 

Penanya  Assalamu’alaikum........ 

Narasumber  Wa’alaikumsalam warahmatullah.. 

Penanya  Saya Muhammad Faiq mahasiswa STAIN Kudus bu...... 

Narasumber  Oh ya mas, Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 

Penanya  Saya ingin mewawancarai Ibu guna kepentingan skripsi saya. 

Narasumber  Apa judul skripsi sampeyan, Mas ? 

Penanya  Penerapan teknik pembelajaran round table dalam meningkatkan 

keaktifan peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fiqih materi 

jinayah (hukuman) di Madrasah ini bu. 

Narasumber  Oh.. Silahkan mas. Saya akan coba menjawab semampu saya. 

Penanya  Bagaimana proses pembelajaran teknik round table (meja 

bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) di madrasah 

ini bu? 

Narasumber  Teknik pembelajaran round table (meja bundar) pertama-tama 

guru melakukan persiapan selanjutnya ada tahap-tahapnya. 

Misalnya tahap pelaksanaan, tahap penutup dan evaluasi 

Penanya  Bagaimana tahap langkah-langkahnya bu? 

Narasumber  Tentunya diawali dengan menyiapkan medianya, selanjutnya 

guru memulai dengan membacakan materi yakni membacakan 



materi dan memberikan permasalahan-permasalahan yang mau 

dibahas, kemudian siswa membahasnya yang sudah dibagi 

perkelompok. 

Penanya  Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pembelajaran teknik round table (meja bundar) dalam 

meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman)? 

Narasumber  Faktor pendukungnya ya komunikasi antara guru dan murid 

dengan baik dan kominikasi antar peserta didik juga. Segala 

macam motivasi menjadi faktor pendukung juga. Antusiasme 

siswa terhadap pembelajaran. Fasilitas dari sekolah yang 

mendukung juga dan yang menjadi faktor penghambat yakni 

waktu pembelajaram. Karena pembelajaran hanya 90 menit saja 

dan itu tentu tidak menambah pengalaman belajar secara 

maksimal. 

Penanya  Bagaimana efektivitas pembelajaran teknik round table (meja 

bundar) dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran fiqih materi jinayah (hukuman) ? 

Narasumber  Menurut saya cukup efektif,  karena kebanyakan anak-anak 

antusias. Karena siswa siswi juga banyak berperan tidak hanya 

mendengarkan ceramah saja. 

Penanya  Berapa Alokasi waktu yang diberikan pihak madrasah untuk 

mata pelajaran fiqih? 

Narasumber  Pelaksanaan teknik pembelajaran round table pada mata 

pelajaran fiqih materi jinayah itu dengan alokasi kurang lebih 90 

menit. 

Penanya  Bagaimana respon, kemampuan dan keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran mata pelajaran fiqih materi jinayah 

(hukuman)? 





TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : Abdurrahman 

TTL : Jepara, 16 Mei 2000 

Alamat : Troso Pecangaan Jepara 

Jabatan : Siswa XI 

Tempat : Ruang Kelas 

Tanggal : 31 Mei 2016 

Waktu : 10.30-selesai 

Penanya  Selamat Pagi dek..... 

Narasumber  Pagi juga kak... 

Penanya  Boleh wawancara sebentar dek ? 

Narasumber  boleh kak, silahkan.... 

Penanya  Bagaimana pendapat kamu tentang teknik pembelajaran round 

table pada mata pelajaran fiqih materi jinayah? 

Narasumber  Untuk mata pelajaran fiqih materi jinayah bagi saya cukup 

mengasikkan. Hal ini dikarenakan materi jinayah itu kan 

membahas hukum islam, jadi banyak masalah yang menarik yang 

perlu dibahas. 

Penanya  Apa yang menjadikan kalian semakin bersemangat belajar ketika 

guru kamu mengajar Fiqih materi jinayah dengan teknik 

pembelajaran yang digunakan guru? 

Narasumber  bu guru dalam mengajar itu sering menggunakan metode yang 

berbeda-beda dan itu saya sangat suka sekali. Namun pada materi 

jinayah bu guru menggunakan metode diskusi kelompok dengan 

membentuk seperti meja bundar, yang mana setiap siswa diminta 

untuk mengungkapkan pendapatnya. Dengan ini saya bisa 

menyampaikan pendapat saya, tidak hanya menjadi pendengar 

saja. 

Penanya  Bagaimana cara yang digunakan guru dalam mengajar Fiqih 

selama ini? 



Narasumber  Untuk cara yang digunakan berbeda-beda, namun memang jujur 

lebih sering ceramah sich. Tapi bu guru cukup tidak membuat 

bosen kok, karena sering beda-beda metode yang dipakai. Tapi 

yang paling saya sukai ya tadi dengan diskusi melingkar tadi, saya 

bisa mengungkapkan pendapat saya. Namun banyak juga siswa 

yang tidak suka dengan pembelajaran itu, soalnya mereka pada 

ketakutan jika dimintai pendapat, itu mungkin karena mereka 

tidak belajar. Kalau belajar saya yakin mereka akan bisa kok jika 

diminta berpendapat. 

Penanya  Bagaimana respon siswa – siswi dalam teknik pembelajaran round 

table pada mata pelajaran fiqih materi jinayah? 

Narasumber  Responnya Siswa-siswi jadi lebih percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat. Jadi lebih rajin belajar karena apa yang 

dipelajari bisa disampaikan di depan teman-teman. Terus juga bisa 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru dari teman-

teman. Kita bertukar pendapat gitu dech, tetapi banyak siswa yang 

tidak suka dengan pembelajaran itu, soalnya mereka pada 

ketakutan jika dimintai pendapat, karena meraka tidak belajar. 

Kalau belajar saya yakin mereka akan bisa kok jika diminta 

berpendapat. 

Penanya  Bagaimana hasilnya dek ? apakah kamu bisa berperan aktif dalam 

pembelajaran ? 

Narasumber  Alhamdulillah bisa mas, karena Biasanya bu guru meminta kita 

belajar dulu, agar kita sampai sekolah tidak dalam keadaan 

kosong. Jadi kalau kita sudah belajar misalnya diminta 

berpendapat kan jadi bisa, lha dengan belajar dan mengungkapkan 

pendapat itulah saya coba memahami materinya. Kemudian 

setelah saya berpendapat teman-teman mengungkapkan 

pendapatnya, hingga akhirnya saya juga ikut berperan aktif dalam 

pembelajaran tersebut. 





TRANSKIP WAWANCARA 

Nama : Amelia Anindiawati 

TTL : Jepara, 18 November 1999 

Alamat : Troso Pecangaan Jepara 

Jabatan : Siswi XI 

Tempat : Ruang Kelas 

Tanggal : 31 Mei 2016 

Waktu : 11.00-selesai  

 

Penanya  Selamat Pagi dek..... 

Narasumber  Pagi juga kak... 

Penanya  Boleh wawancara sebentar dek ? 

Narasumber  Iya boleh , silahkan kak.... 

Penanya  Bagaimana pendapat kamu tentang teknik pembelajaran round 

table pada mata pelajaran fiqih materi jinayah? 

Narasumber  Pembelajarannya enak, mudah dimengerti, santai tapi serius. 

Penanya  Apa yang menjadikan kalian semakin bersemangat belajar ketika 

guru kamu mengajar Fiqih materi jinayah dengan teknik 

pembelajaran yang digunakan guru? 

Narasumber  Bu guru orangnya menyenangkan dalam mengajar fiqih materi 

Jinayah. Orangnya ramah dan menyenangkan dan kalau 

menjelaskan mudah saya tangkap dan membuat para siswa-siswi 

ikut berperan aktif. Sehingga saya mudah mengerti dalam 

pelajaran fiqih materi jinayah. 

Penanya  Bagaimana cara yang digunakan guru dalam mengajar Fiqih 

selama ini? 

Narasumber  Bu guru mengajar Pelajaran fiqih materi Jinayah dengan cara 

meja bundar atau berkelompok diberi permasalahan dan 

dilanjutkan antar siswa-siswi yang sudah dikelompokkan untuk 

saling menanggapi itu pembelajaran yang menarik. Meskipun 














